Analisis Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Financial
Technology Terhadap Personal Finance Usaha Kecil dan Menengah
Di Kabupaten Lebak Banten

Yoko Tristiarto!, Wahyudi?

12Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta
Email : lyoko.tristiarto@upnvj.ac.id; 2wahyudi@upnvj.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis dan
mengkaji dampak literasi keuangan dan inklusi keuangan financial technology terhadap personal
finance UKM di Kabupaten Lebak Banten. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UKM yang
berada di wilayah Kabupaten Lebak Banten. Ukuran sampel diambil dengan metode non
probability sampling khususnya adalah purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah metode analisis Partial Least
Square (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) literasi keuangan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap personal finance dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,625, (2) inklusi
keuangan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap personal finance dengan nilai koefisen
jalur sebesar 0,283.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Financial Technology, dan Personal
Finance.

ABSTRACT

This study is a quantitative study that aims to analyze and examine the impact of financial
literacy and financial inclusion and financial technology on the personal finance of SMEs in
Lebak Banten Regency. The population in this study were SMEs in the Lebak Regency, Banten.
The sample size was taken by non-probability sampling method, specifically purposive sampling.
Data was collected through the distribution of questionnaires. The analytical technique used is the
Partial Least Square (PLS) analysis method. The results of this study indicate that (1) financial
literacy has a significant influence on personal finance with a path coefficient value of 0.625, (2)
financial inclusion has a significant influence on personal finance with a path coefficient value of

0.283.
Keywords: Financial Literacy, Financial Inclusion, Financial Technology, and Personal
Finance.
1. PENDAHULUAN tor utama yang mendukung bahwa
_ _ ekonomi Indonesia tidak merata.
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masyarakat Indonesia berada di ba-
wah 30% yakni hanya berkisar 28%-

29,7%. Dilihat dari data tersebut
pertumbuhan literasi di Indonesia
juga sangat lambat. Sepanjang 4
tahun, pertumbuhan literasi keuang-
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Dari gambar di atas, hanya ada
13 provinsi dari 34 provinsi di
Indonesia yang berada di atas rata-
rata nasional indeks literasi keuang-
an. Sementara rata-rata nasional
indeks literasi keuangan Indonesia
yang hanya berkisar 29,70%.

Literasi keuangan juga merupa-
kan hal yang sangat penting untuk
menangani  keuangan setiap hari
dalam membantu individu. Literasi
keuangan akan menghasilkan suatu
perencanaan keuangan yang nantinya
akan berguna bagi individu sendiri
dalam mengelola keuangan. Akan
sangat berguna sekali jika semenjak
usia yang masih muda melek literasi
keuangan. Jika sedari muda sudah
melek akan literasi keuangan, maka
akan terjadi sebuah pengelolaan yang
baik dalam keuangan bagi individu
tersebut.

Kemudian, Menurut Bank Indo-
nesia (2014), ada beberapa alasan
mengapa sangat diperlukan keuangan
inklusi, yaitu meningkatkan efisiensi
ekonomi, mendukung stabilitas sis-
tem keuangan, mengurangi shadow
banking atau irresponsible finance,
mendukung pendalaman pasar ke-
uangan, memberikan potensi pasar
baru bagi perbankan, mendukung
peningkatan Human Development
Index (HDI) Indonesia, berkontribusi
positif terhadap pertumbuhan eko-
nomi lokal dan nasional yang sustain
dan berkelanjutan, mengurangi ke-
senjangan (inequality) dan rigiditas
low income trap, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masya-
rakat yang pada akhirnya berujung
pada penurunan tingkat kemiskinan.

Tingkat inklusi keuangan Indo-
nesia, menurut Otoritas Jasa Keuang-
an adalah 59,7% pada tahun 2013
dan mengalami peningkatan pada
tahun 2016 sebesar 8,1% menjadi
67,8%.
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Tingkat Inklusi Keuangan
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Sumber : OJK, 2017 (data diolah)

Gambar 2. Indeks Keuangan Inklusi diatas

Rata-Rata Nasional Tahun 2016

Gambar 2, menunjukkan Indeks
Keuangan Inklusi (IKI) yang belum
merata di Indonesia. Hal ini di-
karenakan pilar-pilar dari inklusi ke-
uangan yaitu akses, pengadaan
layanan jasa keuangan, penggunaan
layanan jasa keuangan dan kualitas
masih kurang di Indonesia. Kemu-
dian, dari gambar di atas juga, mem-
perlihatkan bahwa Jakarta berada
pada peringkat pertama untuk Indeks
Keuangan Inklusi (IKI) hal ini
menunjukkan bahwa DKI Jakarta
selain  memiliki literasi keuangan
yang yang tinggi juga memiliki
inklusi keuangan yang tinggi. dan
Jawa Barat berada di peringkat 10
dari 34 propinsi

Financial Technology (FinTech)
adalah istilah yang digunakan oleh
perusahaan dalam menggunakan tek-
nologi keuangan yang modern. Di-
mana perusahaan ini tidak memiliki
banyak ekuitas, namun memiliki ide
atau gagasan yang akhirnya menjual
nilai valuasi dari perusahaannya.

Literasi keuangan dan inklusi
keuangan, FinTech adalah sebagai
salah satu wadah untuk mencapai
keefektifan dan keefisienan atas
keuangan dari individu. Penggunaan
FinTech sendiri dianggap lebih
mudah karena hanya dengan melalui
smartphone dapat mengakses dan
memantau keuangan baik dari sisi
informasi dan penggunaannya, hal
ini sejalan dengan prinsip dari literasi
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keuangan dan inklusi keuangan. Se-
hingga individu yang menggunakan
FinTech akan membentuk personal
finance dalam merencanakan dan
mengambil keputusan keuangan.

Personal Finance, menggam-
barkan cara dimana seorang individu
berperilaku ketika dihadapkan de-
ngan keputusan keuangan yang harus
dibuat.
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Sumber : OJK, 2017 (data diolah)
Gambar 3. Gambar Indeks Literasi Keuangan
Sektor Jasa Keuangan Tahun 2013 dan 2016 di

Indonesia
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Sumber : OJK, 2017 (data diolah)

Gambar 4. Gambar Indeks Keuangan
Inklusif Sektor Jasa Keuangan Tahun 2013

dan 2016 di Indonesia

Di Indonesia, terlihat dari gam-
bar di atas, literasi keuangan dan
inklusi keuangan yang paling tinggi
adalah di sektor jasa keuangan per-
bankan. Hal ini berpengaruh pada ke-
giatan savings, payment, borrowing
dalam kegiatan personal finance.
Dalam literasi keuangan, penge-
tahuan mengenai keuangan dasar
dalam hal manfaat serta risiko.
Personal finance dalam jasa per-
bankan di dunia FinTech menjadi
lebih efektif dan efisien, namun perlu
digarisbawahi, bahwa selalu ada

risiko dalam pengambilan keputusan
keuangan.

Pertumbuhan UMKM vyang terus
mengalami peningkatan menyebab-
kan persaingan di dunia usaha sema-
kin kompetitif. Sehingga dibutuhkan
peran dari seorang pemilik usaha
untuk dapat mempertahankan keber-
langsungan usahanya. Salah satu pe-
rannya, yaitu mengambil keputusan
yang tepat dalam manajemen ke-
uangan dan personal finance. Dalam
manajemen keuangan dan personal
finance terdapat beberapa perma-
salahan yang menjadi perhatian bagi
para pelaku UMKM, vyaitu perma-
salahan mengenai literasi keuangan
dan inklusi keuangan.

Dari latar belakang masalah di
atas, peneliti tertarik untuk melaku-
kan penelitian tentang Personal
Finance pada Usaha Kecil dan
Menengah.

2. METODOLOGI

Definisi Operasional

a. Dalam penelitian ini, yang me-
rupakan variabel dependen ada-
lah Personal Finance.

b. Dalam penelitian ini, variabel in-
dependennya adalah:

1) Literasi Keuangan (X1) adalah
suatu pegangan untuk sese-
orang dalam mengambil kepu-
tusan keuangan.

2) Inklusi Keuangan (Xz) merupa-
kan ketersediaan akses pada
berbagai lembaga, produk dan
layanan jasa keuangan sesuai
dengan kebutuhan dan kemam-
puan masyarakat dalam rangka
meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah pelaku Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) Kabupaten Lebak
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Banten. Penentuan ukuran sampel
menggunakan metode penentuan
Roscoe dengan teknik sampling pro-
bability sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang akan diambil
adalah kuantitatif karena penelitian
ini  mengukur perilaku keuangan
seseorang dari sisi literasi keuangan,
inklusi keuangan dan apakah hal
tersebut berpegaruh terhadap perso-
nal finance dengan memakai skala
Likert sebagai pengukuran kuanti-
tatif.

Metode pengumpulan data de-
ngan menggunakan data primer, me-
lalui kuisioner dan wawancara.

Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh dari
hasil penelitian diolah dengan meng-
gunakan teknik analisis data yaitu
Partial Least Square (PLS).

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif ber-
tujuan untuk menggambarkan indeks
jawaban responden mengenai varia-
bel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Persepsi responden
akan digambarkan dengan teknik
skoring, yaitu :

Tabel 1. Peringkat Jawahan Kuesioner
SkelaLiket X, X, Y

1 sTs 515 ST

2 90 T8 TS

Sumber: data diolah

Maka perhitungan indeks jawab-
an responden dilakukan dengan ru-

mus sebagai berikut:

Indeks =
[(%F1><1)+(%F2><2)+(%F3><3)+(%F4><4—)+(%F5><5)]
5

Dimana,
a. F1 adalah frekuensi responden yang
menjawab 1
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b. F2 adalah frekuensi responden yang
menjawab 2

c. F3 adalah frekuensi responden yang
menjawab 3

d. F4 adalah frekuensi responden yang
menjawab 4

e. F5 adalah frekuensi responden yang
menjawab 5

Batas nilai indeks tertinggi dan
terendah diperoleh dengan rumus se-
bagai berikut :

a. Batas nilai indeks tertinggi

diperoleh dengan rumus:
Sampel XJawaban Tertinggi

Jumlah Jawaban
b. Batas nilai indeks terendah diper-

oleh dengan rumus :
Sample X Jawaban Terendah

Jumlah Jawaban
c. Rentang interprestasi

rumus three box method :
Batas nilai tertinggi — Batas nilai terendah

3

Persentase tersebut
diintreprestasikan dengan
tabel di bawah ini:

Tabel 2. Interprestasi Nilai Persentase Responden
Nilai Indeks Interprestasi

dengan

kemudian
melihat

10,00-40,00 Rendah

40,02-70,00 Sedang

7001-100 Tinggi

Sumber : Ferdinand (2011, him. 324)

Uji Hipotesis

a. Uji R?
Nilai R? yang kecil berarti ke-
mampuan variabel independen da-
lam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas dan
semakin tinggi nilai R? hal ter-
sebut menunjukkan semakin besar
pengaruh variabel independen ter-
hadap perubahan atau peningkatan
variabel dependen.

b. Ujit
Uji t menunjukkan seberapa jauh
pengaruh variabel independen (X)
atau variabel penjelas secara indi-
vidul dalam menerangkan variabel
dependen (). Apabila nilai pro-
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babilitas signifikansinya lebih ke-
cil dari 0,05 (5%) maka suatu
variabel independen (X) ber-
pengaruh siginifikansi terhadap
variabel dependen (Y).

3. LANDASAN TEORI

Konsep UMKM

Berdasarkan Peraturan Pemerin-
tah Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2013 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah. Pada BAB I, pasal 1
menyebutkan bahwa, usaha mikro
adalah usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memiliki Kkriteria
usaha mikro sebagaimana diatur
dalam UU tersebut. Usaha kecil
adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan anak cabang
yang dimiliki, dikuasai atau menjadi
bagian, baik langsung maupun tidak
langsung, dari usaha menengah atau
usaha besar yang memenuhi kriteria
usaha kecil sebagaimana dimaksud
dalam UU tersebut.

Tolak ukur yang menjadi ting-
kat keberhasilan dan perkembangan
UMKM dapat dilihat dari pening-
katan omzet penjualannya. Tolak
ukur pengembangan usaha harus
dapat diukur sehingga tidak bersifat
maya yang sulit untuk dapat diper-
tanggungjawabkan.

Personal Finance

Theory of Planned Behavior
yang dikemukakan oleh Ajzen pada
tahun 1985 dimulai sebagai Theory
of Reasoned Action pada tahun 1980
untuk memprediksi niat individu
untuk terlibat dalam perilaku pada
waktu dan tempat tertentu. Teori ini

dimaksudkan untuk menjelaskan se-
mua perilaku dimana orang memiliki
kemampuan untuk melakukan kon-
trol diri.

Ajzen dan Kruglanski (2019)
pada Theory of Planned Behavior
menyatakan bahwa pencapaian peri-
laku tergantung pada motivasi (niat)
dan kemampuan (kontrol perilaku).
Ini membedakan antara tiga jenis
keyakinan, yaitu: perilaku, normatif,
dan kontrol.

Konstruk teori ini ditambahkan
kemudian, dan menciptakan perge-
seran dari Theory of Reasoned Action
ke Theory of Planned Behavior.

Menurut Roestanto (2017 him.
34) personal finance telah menyen-
tuh kedisplinan seseorang yang ber-
pengaruh pada self control seseorang
dalam berperilaku keuangan. Dengan
adanya personal finance, seseorang
dituntut untuk memiliki pola hidup
yang memiliki prioritas sehingga
harus memiliki self control akan
keuangannya.

Literasi Keuangan

Menurut Roestanto (2017, him.
1) literasi keuangan dapat diartikan
sebagai suatu rangkaian proses ke-
giatan untuk meningkatkan penge-
tahuan, keterampilan, keyakinan
konsumen atau masyarakat agar
mereka mampu mengelola keuangan
pribadi mereka dengan lebih baik.

Menurut Sina (2014, him. 15)
literasi bukan hanya menyangkut
keahlian berpikir dan membaca na-
mun juga dalam proses pembelajaran
dan keahlian hidup yang akan di-
gunakan oleh individu maupun
negara untuk bertahan dan secara
berkelanjutan mengalami perubahan.
Dalam konteks literasi keuangan
maka literasi keuangan ditelaah
secara teori dengan berpikir dan
membaca namun harus juga diprak-
tekkan sehingga individu mampu
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bertahan secara finansial dan menga-
lami keberlanjutan ekonomi ke arah
yang lebih baik.

Dengan seseorang memiliki lite-
rasi keuangan yang baik maka diha-
rapkan seseorang tersebut mampu
memanajemen Kkeuangannya secara
baik dan benar.

Inklusi Keuangan

Konsep inklusi keuangan mun-
cul setelah adanya konsep eksklusi
keuangan. Leyshon dan Thrift pada
tahun 1995 mendefinisikan eksklusi
keuangan sebagai sebuah proses
yang mencegah kelompok sosial dan
individu dari memperoleh akses ter-
hadap sistem keuangan formal.
European Commision (2008) men-
jelaskan bahwa eksklusi keuangan
merupakan sebuah proses dimana
orang menghadapi kesulitan dalam
mengakses dan/atau menggunakan
jasa keuangan dan produk di pasar
pada umumnya yang sesuai dengan
kebutuhan mereka sehingga mereka
tidak dapat menjalani kehidupan
sosial dalam masyarakat di tempat
mereka berada.

Berdasarkan publikasi Otoritas
Jasa Keuangan (2017) inklusi
keuangan merupakan Kketersediaan
akses pada berbagai lembaga, produk
dan layanan jasa keuangan sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan
masyarakat dalam rangka meningkat-
kan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan penelitian Bongo-
min, et al, (2016) ada 4 (empat)
pengukuran inklusi keuangan yaitu
access, usage, welfare, quality.
Kemudian, Otoritas Jasa Keuangan
(2017) membagi indikator dalam
inklusi keuangan yaitu akses, keter-
sediaan produk dan layanan jasa ke-
uangan, penggunaan produk dan
layanan jasa keuangan, kualitas.
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Financial Technology di Indonesia
Menurut Rubini (2019, him 1)
Fintech adalah perusahaan-perusa-
haan yang memperkenalkan inovasi
dalam kegiatan pelayanan keuangan-
nya melalui teknologi modern.
Fintech juga melebarkan jasa ke-
uangan dengan beberapa variasi yaitu
cryptocurrencies, machine learning,
robo advice dan internet of things.

Saat ini FinTech berhubungan
dengan perusahaan yang meng-
gunakan teknologi inovatif modern
untuk membentuk penyediaan jasa
keuangan. FinTech dipandang seba-
gai pasar baru yang menginte-
grasikan keuangan dan teknologi
(Arner et al., 2015). Menurut Accen-
ture dan CB Insight mendefinisikan
perusahaan  FinTech  merupakan
perusahaan yang menawarkan tekno-
logi untuk perbankan, keuangan
perusahaan, pasar modal, analisis
data keuangan, pembayaran, dan
manajemen keuangan pribadi (Skan
et.al., 2014). Perkembangan FinTech
tidak lepas dari pengaruh perangkat
mobile, perangkat lunak virtual
cloud, personalisasi layanan online
dan teknologi komunikasi (Dapp,
2014).

Financial technology juga dapat
sebagai batu loncatan untuk mem-
fasilitasi inklusi keuangan di negara-
negara berkembang (Ammar &
Ahmed, 2016).

Berdasarkan penelitian Otoritas
Jasa Keuangan (2016) peran finan-
cial technology di Indonesia yaitu :

a. Mendorong pemerataan tingkat
kesejahteraan penduduk.

b. Membantu pemenuhan kebutuhan
pembiayaan dalam negeri yang
masih sangat besar.

c. Meningkatkan inkusi
nasional.

keuangan
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d. Mendorong kemampuan ekspor
UMKM yang saat ini masih
rendah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek penelitian yang digunakan
yaitu UKM di Kabupaten Lebak
Banten yang memiliki izin dan me-
menuhi syarat kredit. Dalam pene-
litian ini, dilakukan penyebaran kui-
sioner untuk mencari data aktual
sebanyak 100 responden yang sesuali
dengan kriteria penelitian yang telah
ditentukan yaitu responden yang
dikategorikan dari lokasi usaha, me-
miliki izin usaha, dan telah melaku-
kan kredit.

Model Pengukuan (Outer Model)
Hasil uji validitas diagram jalur
yang terbentuk sebagai berikut :

8| (8] (&) @] |8
% =

Sumber : Output Data SmartPLS 3.0
Gambar 5. Outer Model Penelitian

Hasilnya dapat disimpulkan bah-
wa semua instrumen dari setiap indi-
kator masing-masing variabel literasi
keuangan dan inklusi keuangan telah
memenuhi syarat dan dinyatakan
valid karena semua nilai korelasi
memiliki nilai factor loading > 0,50.
Nilai paling kecil terdapat pada
instrumen pernyataan 1K1 yang
memiliki factor loading sebesar
0,522. Kemudian nilai paling besar
terdapat instrumen pernyataan 1K3

dimana memiliki nilai factor loading
sebesar 0,894.

Uji Validasi Diskriminan
Tabel 3 Average Varence Exracted (AVE)
Ve Aerage Varancs Exrate (AVE)
LirasiKeuangn 05
s K 0803
05

PersorlFinnoe
Sumr: Haslouput SmarPLS 30

Pada tabel 3 di atas, variabel
literasi keuangan memiliki nilai AVE
sebesar 0,554, variabel inklusi ke-
uangan memiliki nilai AVE sebesar
0,603, variabel Personal Finance
memiliki nilai AVE sebesar 0,554.
Maka, dapat dikatakan bahwa semua
variabel adalah valid, karena telah
memenuhi syarat kevaliditasannya
karena sudah melebihi nilai 0,5.

Uji Realibilitas
Tateld Uj Rl
Vol CrosehSAla Compose Rellty
LitiKerg 0008 b
ke~ 04 0
Pl e~ 0% 5
St sl ouput SPLS 30

Dapat dilihat pada tabel 4 diatas,
nilai Cronbach’s Alpha dari variabel
literasi keuangan memiliki nilai sebe-
sar 0,909, variabel inklusi keuangan
memiliki nilai sebesar 0,924, dan
variabel personal finance memiliki
nilai sebesar 0,862. Karena masing-
masing variabel memiliki nilai Cron-
bach’s Alpha yang melebihi nilai
0,70, maka dapat dikatakan bahwa
setiap variabel sudah reliabel atau
andal.

Jika dilihat dari nilai Composite
Reallibility, variabel literasi keuang-
an memiliki nilai sebesar 0,925,
variabel inklusi keuangan memiliki
nilai sebesar 0,937, dan variabel per-

l
l
l
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sonal finance memiliki nilai sebesar
0,896. Karena masing-masing varia-
bel memiliki nilai Composite Realli-
bility yang melebihi nilai 0,60, maka
dapat dikatakan bahwa setiap varia-
bel sudah reliabel atau andal.

R-Square
Tabel 5. UjiR square
Variabel R square

Personal Finance 0,742
Sumber : Hasil output SmartPLS 3.0

Nilai R square variabel Personal
Finance adalah sebesar 0,742, me-
nunjukkan kontribusi antara Literasi
Keuangan dan Inklusi Keuangan ter-
hadap Personal Finance adalah sebe-
sar 74,2% sehingga nilai sebesar
25,8%, yaitu sisanya dari R square
penelitian ini, dipengaruhi oleh va-
riabel lain yang tidak termasuk da-
lam penelitian ini.

Uji t-statistik
Tabel . Hesil Uj <taistk

Orgial T Sl

sapk) (osmey) "

Liersi Keuangen Persovel Fnarce. 065 731 0

I Keuargen HPersora Fnamce. 088~ 2064~ 0003
Sumber Hasl otput marPLS 30

Literasi Keuangan memiliki hu-
bungan kuat yang positif, hal ini di-
tunjukkan dengan nilai original sam-
pel atau nilai korelasi sebesar 0,625.
Dari hasil pengolahan data uji t-
statistik menunjukkan thitung7,31 >
traber1,984 dapat diartikan bahwa
Literasi  Keuangan  berpengaruh
secara signifikan terhadap Personal
Finance dengan nilai signifikansi (P
Values) sebesar 0 atau kurang dari
0,05 (0<0,05).

Hasil pengujian variabel Inklusi
Keuangan memiliki hubungan yang
cukup/sedang dan positif, hal ini
ditunjukkan dengan nilai original
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sampel atau nilai korelasi sebesar
0,283. Dari hasil pengolahan data uji
t-statistik menunjukkan thitwng2,964 >
tranet1,984 dapat diartikan bahwa
Literasi Keuangan berpengaruh se-
cara signifikan terhadap Personal
Finance dengan nilai signifikansi (P
Values) sebesar 0,003 atau kurang
dari 0,05 (0,003<0,05).

Pembahasan
Pengaruh Literasi Keuangan Ter-
hadap Personal Finance

Dari hasil pengolahan data uji t-
statistik menunjukkan bahwa Literasi
Keuangan berpengaruh secara signi-
fikan terhadap Personal Finance de-
ngan besarnya pengaruh adalah sebe-
sar 62,5%. Hal ini membuktikan bah-
wa literasi keuangan mampu mem-
buat keputusan personal finance
lebih baik. Indikator-indikator dari
penelitian ini seperti pengetahuan
keuangan, keterampilan keuangan,
perilaku dan sikap sangat mem-
pengaruhi pada kehidupan keuangan.

Pengaruh Inklusi Keuangan Ter-
hadap Personal Finance

Dari hasil pengolahan data uji t-
statistik menunjukkan bahwa Inklusi
Keuangan berpengaruh secara signi-
fikan terhadap Personal Finance
dengan besarnya pengaruh adalah
sebesar 28,3%. Dan dalam keadaan
financial technology yang saat ini
semakin gencar membuktikan bahwa
inklusi keuangan mampu membuat
keputusan personal finance lebih
mudah dan cepat. Indikator-indikator
dari penelitian ini seperti akses ke-
uangan, ketersediaan produk dan
layanan jasa keuangan, penggunaan
produk dan layanan jasa keuangan
dan kualitas dari financial technology
sangat mempengaruhi pada kehidup-
an keuangan pelaku UKM.
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5. KESIMPULAN

Mengenai personal finance pada
pelaku Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) di Kabupaten Lebak Banten,
maka didapatkan kesimpulan bahwa:
a. Literasi keuangan berpengaruh

terhadap personal finance. Ber-
dasarkan pengujian dapat diarti-
kan bahwa literasi keuangan
mempunyai pengaruh yang besar
terhadap personal finance. Dan
hal ini juga membuktikan bahwa
literasi keuangan mampu mem-
buat keputusan personal finance
UKM lebih baik.

b. Inklusi keuangan berpengaruh
pada personal finance. Dapat
diartikan bahwa inklusi keuangan
mempunyai pengaruh signifikan
dan lemah terhadap personal
finance. Dan dalam keadaan
financial technology yang saat ini
semakin gencar membuktikan
bahwa inklusi keuangan mampu
membuat  keputusan  personal
finance lebih mudah dan cepat.
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